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INTISARI 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS EKSTRAK BAWANG PUTIH  (Allium 

sativum L.) DENGAN DAUN BAJAKAH (Uncaria acida Roxb.) SEBAGAI 

LARVASIDA VEKTOR DENGUE Aedes aegypti. 

 

Oleh : Fitra Akbar M 

Demam berdarah adalah penyakit yang disebabkan virus dengue yang dibawa nyamuk 

Aedes aegypti. Pembuatan Larvasida berbasis bahan alami dari tumbuhan seperti Alium 

sativum L dan Uncaria acida Roxb sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat larvasida alami dari A. sativum dan U. acida. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk melihat 

efektivitas dari ekstrak A. sativum dengan U. acida sebagai larvasida nyamuk Aedes 

aegypti. Pada penelitian ini menggunakan larva nyamuk sebanyak 20 ekor untuk setiap 

konsentrasi dan diulang sebanyak 4 kali pengulangan. Hasil dari penelitian menunjukkan 

larvasida A. sativum pada konsentrasi tertinggi mencapai 100 % kematian sedangkan 

untuk larvasida daun U. acida pada konsentrasi tertinggi hanya mencapai 80% kematian 

larva nyamuk A. aegypti. Analisa data penelitian diolah dengan menggunakan SPSS versi 

20. Hasil uji One Way Anova pada ekstrak A. sativum bernilai sig 0.049 dan ekstrak U. 

acida bernilai sig 0.245. Pada ekstrak A. sativum terdapat perbedaan signifikan kematian 

larva nyamuk pada setiap konsentrasi sedangkan pada ekstrak U. acida tidak terdapat 

perbedaan signifikan kematian larva nyamuk pada setiap pemberian konsentrasi. Hasil uji 

T-tes ekstrak A. sativum dan U. acida bernilai sig 0.80 maka tidak ada perbedaan 

efektivitas pada kedua ekstrak larvasida. Dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa 

larvasida ekstrak A. sativum  dan larvasida ekstrak daun U. acida sama-sama efektif pada 

larva A. aegypti.  

Kata kunci : A. aegypti, A. sativum, U. acida, Larvasida, One Way Anova 
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ABSTRAK 

COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF ONION (Allium sativum L.) 

EXTRACT WITH BAJAKAH LEAVES (Uncaria acida Roxb.) AS 

LARVACIDES VECTOR OF Dengue Aedes aegypti. 

 

By: Fitra Akbar M 

Dengue fever is a disease caused by the dengue virus carried by the Aedes aegypti 

mosquito. The manufacture of larvae based on natural ingredients from plants such Alium 

sativum L and Uncaria acida Roxb are indispensable. This study aims to make natural 

larvicides from A. sativum and U. acida. This research is a research experimental using a 

completely randomized design (CRD) to see the effectiveness of the extract A. sativum 

with U. acidaas larvicide for A. aegypti mosquitoes. In this study, 20 mosquito larvae 

were used for each concentration and were repeated 4 times. The results of the study 

showed that A. sativum larvicide at the highest concentration reached 100% mortality, 

while for U. acida leaf larvicide at the highest concentration only reaches 80% the death 

of the mosquito larvae Aedes aegypti. Analysis of research data was processed using 

SPSS version 20. The results of the One Way Anova test on A. sativum extract were sig 

0.049 and U. acida extract valued sig 0.245, so there was an effect on the mortality of 

mosquito larvae with different concentrations. In the A. sativum extract there was a 

significant difference in the mortality of mosquito larvae at each concentration, while in 

the U. acida extract there was no significant difference in the mortality of mosquito 

larvae at each concentration. The results of the T-test for A. sativum and U. acida extracts 

were sig 0.80, so there was no difference in the effectiveness of the two larvicide extracts. 

It can be concluded from The results showed that the larvicide extract of A. sativum more 

effective than the larvicide of  U. acida leaf extract in A. aegypti larvae. 

Keywords : A. aegypti, A. sativum, U. acida, Larvicide, One Way Anova 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

suatu virus yang bernama Virus Dengue yang ditularkan dari gigitan nyamuk 

Aedes aegypti. Penyakit Demam Berdarah Dengue telah menginfeksi 

setidaknya dua juta orang dan menyebabkan kematian hingga 10.000 orang 

setiap tahun. Hingga saat ini, demam berdarah dengue masih menjadi salah 

satu penyakit yang under reported (Aryati, 2017). 

Menurut data WHO, Asia merupakan negara yang memiliki angka 

demam berdarah tertinggi dan menyumbangkan hingga 75% demam berdarah 

di dunia dari tahun 2004 dan 2010. Indonesia menempati peringkat ke dua 

kasus DBD tertinggi setelah Brazil (Indrayani, 2018). Berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2018 hingga tahun 2019 korban 

tertinggi penyakit DBD berada pada provinsi Jawa Timur, dengan kasus 

mencapai 700 orang. Selanjutnya pada provinsi Jawa Tengah dengan kasus 

DBD hingga 512 orang dan pada ada Jawa Barat kasus DBD sebesar 401 

orang. Pada pulau Kalimantan, tertinggi pada Provinsi Kalimantan Barat 

disusul dengan Provinsi Kalimantan Tengah (Kemenkes RI, 2019). 

Salah satu kabupaten dengan angka kasus tertinggi pada Provinsi 

Kalimantan Tengah yaitu Kotawaringin Barat. Menurut Dinas Kesehatan 

Kotawaringin Barat (2020), dari bulan Januari sampai bulan Juni kasus 

demam berdarah mencapai 76 orang. 

Pengendalian utama penyakit demam berdarah yaitu dengan 

meningkatkan sanitasi lingkungan dan penggunaan larvasida dan insektisida 

untuk mengatasi perkembangan vektor demam berdarah pada tahapan hidup 

yang berbeda. Salah satu upaya pemerintah saat ini yaitu pemberian larvasida 

sintetis sebagai pencegahan vektor demam berdarah berkembang pada 

tahapan larva menjadi tahapan dewasa. Larvasida yang digunakan untuk 

pengendalian larva A. aegypti adalah golongan organofosfat yaitu abate 
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dengan bahan aktif temephos. A. aegypti memiliki adaptasi yang cukup tinggi 

dalam mempertahankan hidupnya. Nyamuk A. aegypti dapat hidup dan 

bertelur dalam habitat yang kecil, sumber nutrisi terbatas, suhu yang kurang 

optimum dan cengkaman dari luar (Dinata, 2016). 

Penggunaan larvasida dapat membantu untuk memberantas larva 

nyamuk. Akan tetapi, jika penggunaan melebihi ambang batas ekonomi 

(Economical Tresshold) mengakibatkan banyak kerugian bagi kesehatan dan 

lingkungan. Salah satu upaya untuk mengurangi kerugian bagi kesehatan dan 

lingkungan akibat penggunaan larvasida sintetis adalah penggunaan larvasida 

dengan bahan alami. Larvasida alami dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan vektor nyamuk A. aegypti pada stadium larva dengan 

mengurangi kerugian pada kesehatan dan lingkungan (Sembel, 2015).  

Larvasida alami mengurangi efek kesehatan dan keselamatan 

penggunanya, lingkungan serta lebih hemat dan efisien. Salah satu tanaman 

yang digunakan sebagai larvasida alami yaitu daun sereh, minyak atsiri dan 

pada bawang putih (Anurogo, 2016). Menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Putri (2017) menggunakan bawang putih sebagai larvasida 

dengan memberikan konsentrasi larutan bawang didapat hasil yaitu semakin 

tinggi konsentrasi maka semakin tinggi efektivitas membunuh larva nyamuk 

A. aegypti. 

Uncaria acida Roxb dan Alium sativum L memiliki senyawa alami 

yang dapat digunakan sebagai larvasida alami. Bedasarkan penelitian 

sebelumnya, batang bajakah mempunyai berbagai macam jenis senyawa 

seperti fenolik, flavoid, tannin dan saponin. Terdapat banyak senyawa yang 

dimiliki oleh tanaman yang dapat memberikan manfaat sebagai larvasida 

hama alami, seperti senyawa alami yang dihasilkan oleh tanaman yang dapat 

digunakan untuk  membunuh larva nyamuk seperti senyawa saponin, 

alkoloid, alliin, flovoid dan tektoquinon dapat digunakan sebagai larvasida 

alami (Saputera, 2018). Bawang putih memiliki kandungan yang baik untuk 

kesehatan seperti alliin, alliinase, allisin, S-allilsistein, dialil sulfida, alllil 

metil trisulfida. Salah satu kandungan yang dimiliki A. sativum seperti alisin 
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merupakan senyawa organosulfur yang biasa digunakan dalam pembuatan 

larvasida (Moulia et al., 2018).  

Dari uraian di atas, mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian 

tentang perbedaan efektivitas ekstrak A. sativum  dan U. acida sebagai 

larvasida alami pada tahapan larva A. aegypti. Pada penelitian ini, 

menggunakan ekstrak A. sativum dan daun U. acida untuk menguji 

efektivitas dalam membunuh larva A. aegypti instar III dalam tingkatan 

konsentrasi yang berbeda dan diharapkan dapat membantu dalam 

mengurangi angka persebaran demam berdarah dan kematian akibat penyakit 

Demam Berdarah Dengue yang setiap tahunnya menjadi masalah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak A. sativum dan ekstrak U. 

acida dengan konsentrasi bertingkat terhadap kematian larva A. aegypti? 

b.  Bagaimana perbandingan efektivitas ekstrak A. sativum dengan daun U. 

acida sebagai larvasida vektor dengue A. aegypti? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak A. sativum dan ekstrak U. 

acida dengan konsentrasi bertingkat terhadap kematian larva A. aegypti. 

b.  Untuk mengetahui bagaimana perbandingan efektivitas ekstrak A. 

sativum dengan daun U. acida sebagai larvasida vektor dengue A. 

aegypti? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis. 

Menambah informasi baru serta menambah acuan bahan belajar 

tentang perbandingan efektivitas dari ekstrak A. sativum dengan daun 

U. acida sebagai larvasida vektor dengue A. aegypti. 
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1.4.2 Manfaat praktis. 

a. Bagi mahasiswa 

Menambah wawasan baru bagi mahasiswa untuk memberikan 

informasi terkait perbandingan efektivitas dari ekstrak A. sativum 

dengan daun U. acida sebagai larvasida vektor dengue A. aegypti 

dengan menggunakan konsentrasi ekstrak A. sativum dan U. acida 

yang berbeda.  

b. Bagi praktisi laboratorium 

Menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan pekerjaan di 

Laboratorium mengenai perbandingan efektivitas dari ekstrak A. 

sativum dengan daun U. acida sebagai larvasida vektor dengue A. 

aegypti. 

c. Bagi instansi pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam proses belajar 

mengajar tentang perbandingan efektivitas dari ekstrak A. sativum 

dengan daun U. acida sebagai larvasida alami vektor dengue A. 

aegypti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bawang Putih (Allium sativum L.) 

Bawang putih merupakan tanaman yang digunakan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai bahan makanan untuk menambahkan cita rasa. A. sativum 

tidak hanya digunakan sebagai bahan makan untuk menambah cita rasa 

namun juga sering digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati 

bebagai macam penyakit. Pada berbagai penelitian farmakologi menunjukkan 

bahwa A. sativum memiliki efek biologis dan farmakologis seperti 

antitumorigenesis, antiarterosklerosis, modulasi gula darah dan antibiosis, 

penghambatan pertumbuhan kanker dan A. sativum juga dapat menurunkan 

gejala aflatoksin (Prastiwi et al., 2017). 

Berikut merupakan  taxonomi A. sativum : 

Kingdom    : Plantae 

Superdivision   : Embryophyta. 

Division    : Tracheophyta. 

Subdivision   : Spermatophyta. 

Class    : Magnoliopsida. 

Order    : Asparagales. 

Family   : Amaryllidaceae. 

Genus    : Allium 

Spesies    : Allium sativum L. (ITIS, 2020). 

A. sativum adalah tanaman annual (2-4 bulan), tanaman yang  tegak 

dengan panjang 30-60 cm. Memiliki batang kecil (corpus) dengan diameter 

0,5 - 1 cm. Daun dari A. sativum seperti  bangus garis, kompak, datar lebar 

0,4 - 12 cm, memiliki bunga dengan susunan majemuk. A. sativum berupa 

umbi majemuk berbentuk hampir bundar, garis tengahnya 4-6 cm terdri dari 

8-20 siung seluruhnya diliputi 3-5 seperti kertas berwarna putih dan tiap 

siung terdapat 2 selaput berwarna putih dan agak longgar.  
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Selaput dalam warna merah muda dan melekat pada bagian padat, siung 

membulat di bagian punggung, bidang samping rata atau agak bersudut 

(Ikhtiarsyah et al., 2020). 

2.1.1 Kandungan A. sativum 

Menurut Ikhtiarsyah (2020), kandungan kimia dari A. sativum 

yang memiliki memiliki senyawa-senyawa yang dapat mengaktivasi 

biologi yang sangat bermanfaat antara lain senyawa organosulfur. 

Kandungan senyawa organosulfur pada A. sativum antara lain: 

a. Senyawa alliin dan y-glutamilsistein, senyawa ini merupakan senyawa 

yang paling banyak terdapat pada A. sativum yang bertanggung jawab 

pada bau yang dikeluarkan dan cita rasa yang dimiliki oleh A. 

sativum. 

b. Senyawa sulfur yang volatil seperti alicin. Alicin merupakan senyawa 

yang kurang stabil jika senyawa alicin berada pada suhu yang panas. 

c. Lingkungan yang basa, dan mudah untuk terdekomposisi menjadi 

senyawa sulfur yang lain seperti dialil sulfida. 

d. Senyawa sulfur yang larut dalam lemak seperti diallyl sulfide (DAS) 

dan diallyl disulfide (DADS). 

e. Senyawa sulfur larut air yang non volatil seperti S-allil sistein (SAC), 

yang dapat terbentuk dari reaksi enzimatik y-glutamilsistein ketika A. 

sativum dilakukan ekstraksi dengan air. SAC banyak terdapat dalam 

berbagian macam sediaan A. sativum dimana senyawa ini memiliki 

aktivitas biologis sehingga jika adanya SAC pada bawang puti dapat 

menunjukan bahwa bawang puth tersebut layak dan dapat dikosumsi. 

2.1.2 Manfaat A. sativum 

A. sativum merupakan tumbuhan dengan berbagai manfaat seperti 

penambah cita rasa makanan dan obat. A. sativum memiliki banyak 

sekali kandungan di dalamnya yang baik untuk kesehatan seperti alliin, 

alliinase, allisin, S-allilsistein, dialil sulfida, alllil metil trisulfida. Salah 

satu kandungan yang dimiliki A. sativum seperti alisin merupakan 

senyawa  organosulfur yang paling banyak terdapat pada A. sativum. 
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Senyawa Alisin dapat keluar dengan dikeluarkan dengan dihancurkan 

atau dipanaskan agar senyawa ini dapat keluar. Alisin merupakan 

senyawa yang tidak stabil dan dapat berubah jika terkena panas, senyawa 

ini juga mengandung belerang yang dapat memberikan aroma, rasa dan 

sifat farmakologi seperti antibakteri, antijamur, antioksidan dan 

antikanker. Aktivasi pada A. sativum telah banyak diteliti dan 

menunjukkan bahwa A. sativum bisa sebagai antimikroba, antioksidan 

dan antiinflamasi (Moulia et al., 2018). 

 

2.2 Bajakah Uncaria acida Roxb. 

2.2.1 Uncaria acida Roxb. 

U. acida merupakan tanaman yang berasal dari genus  uncaria 

yang tersebar dan banyak hidup di daerah Asia seperti di Bangladesh, 

Malaysia, Thailand, Vietnam dan Indonesia. Di Indonesia sendiri dapat 

ditemukan pada Borneo Kalimantan Tengah. Genus Uncaria tedapat 

setidaknya 34 spesies yang banyak tersebar pada negara tropis seperti 

Asia Tenggara (Rahman, 2015). 

Klasifikasi U. acida yaitu : 

Kingdom   : Plantae 

Phylum  : Tracheophyta 

Class    : Magnoliopsida 

Order   : Gentianales 

Family   : Rubiaceae 

Genus   : Uncaria 

Spesies   : Uncaria acida Roxb. (ITIS, 2020). 
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2.2.2 Manfaat U. acida 

Menurut (Sudoyo, 2019) tanaman bajakah memiliki beberapa 

jenis dan memiliki manfaat yang berbeda diantaranya: 

a. Bajakah Tampala (S. littoralis) 

Bajakah tampala merupakan tanaman yang sering digunakan 

oleh masyarakat Kalimantan Tengah sebagai obat untuk 

menyembuhkan segala penyakit seperti penyakit kanker. Batang 

bajakah tampala dapat mempercepat proses penyembuhan luka karena 

mengandung senyawa seperti tannin, saponin, flavonoid, dan fenolik. 

Kandungan senyawa ini dapat mempercepat pertumbuhan kolagen dan 

pembentukan sel epitel baru. 

b. Uncaria acida Roxb. 

Uncaria sering digunakan oleh masyarakat luas sebagai 

obat astringen, mordant dan pewarna. Tanaman Uncaria juga 

memiliki senyawa seperti Flovonoid, katenin dan alkoloid,  yang 

dapat digunukan sebagai obat disentri dan sakit tenggorokan. 

Komponen dari tanaman Uncaria yang dapat digunakan sebagai obat 

kudis atau scabs adalah bagian daun dan rantingnya. Bagian tersebut 

kemudian dibuat ekstrak kemudian dioleskan pada kulit yang sakit 

(Rahman, 2015). 

c.  Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir Roxb.) 

Tanaman bajakah kalalawit memiliki kandungan senyawa 

phenol dan antibacterial dan memiliki kandungan senyawa kateki 

yang tinggi. Senyawa katekin yang dapat mencegah penyakit jantung, 

dapat menurunkan berat badan, dan membantu pembentukan kolagen 

yang dapat mencegah kerusakan akibat terlalu lama terpapar sinar 

matahari. Tanaman bajakah sudah sejak lama dikenal masyarakat 

Kalimantan sebagai obat kanker, pada akar bajakah mengandung 

banyak zat yang dapat menyebuhkan penyakit kanker. Zat tersebut 
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diantaranya adalah saponin, terpenoid, alkonoid, tannin, terpenoid, 

steroid dan fenolik (Oktaviani, 2019). 

2.2.3 Larvasida 

Penggunaan larvasida sering digunakan dalam masyarakat dalam 

mengatasi pertumbukan vektor terutama larva nyamuk yang selalu 

menjadi masalah penyakit. Sebelumnya masyarakat menggunakan 

minyak tanah sebagai larvasida untuk mengatasi masalah larva nyamuk. 

Minyak tanah memiliki bagian yang toksik yang dapat menembus trachea 

pada larva dan pupa yang dapat menyebabkan anestesi. Selain itu, ada 

Temephos (Abate) adalah larvasida yang paling efektif dan merupakan 

larvasida yang sering digunakan untuk menagani larva nyamuk A. 

aegypti. Temephos digunakan pada kontainer air dengan menggunakan 

formulasi Sand granule 1% dengan konsentrasi 1 ppm. Hingga saat ini 

masih sangat minim penelitian tentang larvasida terutama vektor 

penyebab penyakit demam berdarah dengue (Sumantri, 2017). 

 

2.3  Aedes aegypti 

Menurut Dinata (2016) nyamuk A. aegypti merupakan vektor utama 

dari penyebaran penyakit demam berdarah dengue. Penyakit ini merupakan 

penyakit yang sering terjadi setiap tahunnya. Meningkatnya jumlah dari 

nyamuk A. aegypti menyebabkan penyebaran virus dengue menyebabkan 

penyakit demam berdarah dengue. Nyamuk A. aegypti pertama kali 

ditemukan di Mesir pada tahun 1762 oleh Linneaus. Pada tahun 1787 

ditemukan kembali oleh Poiret di Afrika. Selanjutnya pada tahun 1818 

ditemukan di Portugal oleh Meigen, di India ditemukan oleh Rob-Desvoid 

pada tahun 1827. Selanjutnya, pada 1828 ditemukan di Amerika Serikat oleh 

Wiedean. Pada tahun 1856 muncul di Brazil dan di Indonesia ditemukan pada 

tahun 1860 oleh Walker. A. aegypti pertama kali di Indonesia ditemukan di 

ujung Pandang yang kemudian nyamuk A. aegypty tersebut tersebar luas 

hingga Pulau Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan, Maluku, Nusa Tenggara dan 

Irian Jaya. 
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Taksonomi Nyamuk A. agypti  : 

Kingdom    : Animalia 

Phylum     : Artropoda 

Class    : Insecta 

Order    : Diptera 

Family    : Culicidae 

Subfamily   : Culicinae 

Tribe    : Culicini 

Genus    : Aedes 

Spesies    : Aedes aegypti (ITIS, 2020) 

2.3.1 Morfologi Aedes aegypti 

Susanti (2017) menyatakan bahwa nyamuk A. aegypti akan 

melalui beberapa tahap sebelum menjadi nyamuk dewasa, yaitu : 

a. Fase telur 

Nyamuk A. aegypti dapat bertelur sekitar 100 butir telur dengan 

ukuran 0,7 mm, saat pertama kali telur dikeluarkan berwarna putih 

tetapi akan berubah warna menjadi hitam dan keras memiliki bentuk 

ovoid meruncing. Induk A. aegypti akan meletakkan telurnya satu per 

satu pada dinding tempat penampuang. 

 

Gambar 2.1. Telur Nyamuk A. aegypti (Zettel, 2019) 

b. Fase larva  

Setiap larva dari spesies nyamuk memiliki ciri-ciri yang berbeda, 

jentik A. agypti memiliki sifon yang lebih besar dan pendek dari pada 

jenis nyamuk yang lain dan hanya terdapat sisik subsentral dengan 

jarak seperempat bagian dari pangkal sifon. Perbedaan yang terdapat 
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pada jentik A. aegypti juga dapat dilihat seperti pada sirip ventral 

sekurang kurangnya terdapat tiga pasang, antena yang tidak melekat 

penuh dan tidak ada setae yang besar pada toraks. Karakteristik yang 

dimiliki oleh jentik A. aegypti juga berbeda dari yang lain seperti 

memiliki kelincahan  dan bergerak aktif di dalam air yang bersih 

untuk mengambil udara dari bawah ke atas air lalu kembali ke 

posisinya dengan membentuk sudut 45 derajat. Sianipar (2018), 

menyatakan bahwa pada fase larva terbagi menjadi empat tahap yaitu : 

1) instar I  : memiliki lebar kepala ± 0,3 mm, ukuran tubuh 1-2 mm 

dan berlangsung selama 1-2 hari. 

2) instar II  : memiliki lebar kepala ± 0,45 mm, ukuran tubuh 2,5-3,5  

mm dan berlangsung selama 2-3 hari. 

3) instar III : memiliki lebar kepala ± 0,65 mm, ukuran 4-5 mm dan 

memiliki sifon yang gemuk. 

4) instar IV : memiliki lebar kepala ± 0,95 mm, ukuran 5-6 mm dan 

kepala sudah berwarna gelap. 

 

Gambar 2.2. Jentik Nyamuk A. aegypti (Anwar, 2019) 

c. Fase pupa 

Pada fase pupa atau kepompong  pada A. aegypti merupakan fase 

terakhir siklus kehidupan nyamuk di dalam air, dibutuhkan waktu 

sekitar dua hari. Pada fase pupa atau kepompong ini tidak 

memerlukan makan dan hanya melakukan sedikit gerakan saja. 
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Gambar 2.3. Pupa Nyamuk A. aegypti (Reyes, 2015) 

d. Fase nyamuk dewasa  

A. aegypti dewasa memiliki ciri tubuh yang khas yaitu memiliki 

ukuran tubuh yang relatif lebih kecil dari pada ukuran nyamuk yang 

lain. A. aegypti juga memiliki ciri lain seperti memiliki corak warna 

dasar hitam dengan bintik-bintik hitam pada bagian tubuhnya yang 

membuatnya mudah dikenali. Corak ini dapat dilihat pada bagian kaki 

nyamuk A. aegypti yang merupakan gambaran lira (lire-form) dan 

pada punggungnya terdapat mesonotum yaitu dua garis melengkung 

vertikal dibagian kiri dan kanan. Nyamuk A. aegypti betina lebih 

dominan dalam ukurannya atau lebih besar dari pada jantannya. Pada 

pejantan terdapat antena yang ditutupi bulu bulu yang lebih lebat 

daripada betina. 

 

Gambar 2.4. Nyamuk A. aegypti Dewasa (Rudystina, 2020) 
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2.3.2  Virus Dengue 

Menurut Aryati (2017) virus dengue merupakan virus RNA untai 

tunggal yang berasal dari genus Flavivirus terdiri dari 4 serotipe yaitu 

DEN-1, DEN-2, Den-3, dan DEN-4 yang memiliki 10.700 basa di dalam 

genomnya. Di dalam genom virus dengue terdapat sebuah positive Open 

Reading Frame (ORF) yang dapat memberikan 2 macam kode protein 

yaitu protein nonstuktural dan protein struktural. Protein struktural 

merupakan 25% dari total protein dan sisa dari protein yang sebesar 75% 

merupakan protein nonstruktural yang terdiri dari NS-1 – NS-5. Variasi 

yang berbeda pada setiap serotipe ini yang tidak hanya menyangkut 

antar-serotipe tetapi juga menyangkut subtipe (genotipe) yang membuat 

di dalam serotipe itu sendiri tergantung pada waktu dan daerah 

penyebarannya. Infeksi dari virus Dengue ini dapat menyebabkan 

berbagai macam menifestasi seperti asimtomasis dan simtomasis. 

2.3.3 Transmisi  Virus Dengue 

Dalam penularan virus dengue nyamuk A. aegypti memiliki peran 

penting sebagai perantara dan tempat berkembang biaknya virus dengue. 

Jika virus dengue sudah masuk ke dalam tubuh nyamuk A. aegypti maka 

selama hidupnya akan menjadi perantara dari virus dengue. Tahap awal 

dari virus dengue memasuki tubuh nyamu A. aegyti yaitu ketika nyamuk 

A. aegypti menggigit manusia yang mengalami viremia. Dimana, dalam 

tahap ini virus memasuki tubuh dari nyamuk A. aegypti melaui air 

liurnya dan berkembang biak selama 8-9 hari (exrinsic incubation 

period) sebelum virus bisa ditularkan pada gigitan berikutnya.  Transmisi 

dari virus dengue juga ditentukan oleh keadaan musim, kondisi yang 

paling baik yaitu pada musim hujan. Pada musim hujan memiliki suhu 

dan kelembapan yang baik untuk perkembangbiakan nyamuk A. aegypti 

hingga menjadi faktor utama dalam meningkatnya jumlah nyamuk A. 

aegypti. Dalam perkembangbiakan nyamuk A. aegypti juga memerlukan 

sejumlah protein dalam produksi telur, protein yang dibutuhkan oleh 
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nyamuk bisa didapatkan dengan banyak mengkosumsi darah manusia 

(Charisma et al.,, 2020). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Transmisi Virus Dengue (Perera, 2017). 

2.3.4 Persebaran DBD di Kotawaringin Barat 

Provinsi Kalimantan Tengah pada Kabupaten Kotawaringin Barat 

pada tahun 2020 terdapat 76 kasus terjadinya demam berdarah. Dari data 

yang didapatkan dapat diketahui kasus demam berdarah pada paling 

banyak pada Kotawaringin Barat terdapat pada Kelurahan Mendawai 

dengan angka 29 kasus DBD dilanjutkan dengan kelurahan Kumai 

dengan 17 kasus positif DBD (Dinas Kesehatan Kotawaringin Barat, 

2020). 
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Tabel 2.1 Persebaran DBD Kotawaringin Barat (Dinas Kesehatan Kotawaringin 

Barat, 2020) 

No Puskesmas Jumlah 

Penduduk 

Jumlah DBD Bulan 

Feb - Juni 

1 Arut Selatan 9,288 1 

2 Mendawai 15,330 0 

3 Madurejo 54,670 29 

4 Natai Palingkau 31,928 5 

5 Kumpai Batu Atas 7,391 3 

6 Runtu 10,188 0 

7 Kumai 45,845 17 

8 Teluk Bogam 6,048 0 

9 Sungai Rangit 19,104 2 

10 Pandu Sanjaya 17,749 0 

11 Pangkalan Lada 7,961 2 

12 Semanggang 19,635 1 

13 Karang Mulya 25,575 7 

14 Arut Utara 17,104 2 

15 Sambi 3,832 0 

16 Kotawaringin 

Lama 9,112 
1 

17 Riam Durian 9,509 6 

18 Ipuh Bangun Jaya 2,641 0 

Total 312,910 76 

 

2.4 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses untuk mendapatkan zak aktif yang 

terdapat pada tanaman obat. Untuk mendapatkan zat aktif tersebut di 

perlukannya cairan penyari atau pelarut tertentu yang berguna untuk 

mengeluarkan zat aktif yang terdapat di dalam sel tanaman. Cairan penyari 

atau pelarut yang dapat digunakan seperti metanol, etanol, kloroform, heksan, 

eter, aseton, benzen, etil asetat yang berguna untuk memisahkan zat aktif 
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yang terdapat pada sel tanaman obat. Proses ekstrasi terjadi ketika masuknya 

cairan penyari ke dalam sel tanaman, masuknya cairan penyari ke dalam sel 

disebut osmosis. Proses osmosis akan lebih mudah jika dinding sel sudah 

tidak utuh lagi maka diperlukan proses penyerbukan untuk menghilangkan 

dinding sel tersebut. Cairan penyari yang sudah masuk ke dalam sel akan 

membuat zat aktif menjadi terlarut menebabkan terjadinya perbedaan 

konsentrasi antara larutan penyari dengan zat aktif pada tanaman, proses 

terjadinya perbedaan konsentrasi ini disebut proses difusi (Najib, 2018). 

Metode- Metode Ekstraksi 

Menurut Leba (2017), dalam ekstraksi pelarut atau ekstraksi cair 

terdapat  metode ekstrasi seperti ekstrasi tunggal dan ekstraksi berulang : 

a. Ekstraksi Tunggal 

Metode ekstraksi tunggal merupakan metode ekstraksi yang paling 

sederhana, dalam proses ekstrasi ini analit akan terekstrak dari fase air ke 

fase organik. Proses ekstraksi ini menggunakan corong pisah dengan 

volume pelarut tertentu, dimana proses terjadinya ekstraksi dengan 

menambahkan pelarut pengekstraksi yang tidak tercampur dengan pelarut 

semula (pelarut yang mengandung analit) dan kemudian dikocok sehingga 

terjadi keseimbangan konsentrasi analit antara kedua fasa yang selanjutnya 

kedua pelarut tersebut dipisahkan. 

b. Ekstraksi Berulang 

Najib (2018) menyatakan bahwa pembagian metode ekstraksi cukup 

beragam ada yang membagi proses ekstrasi berdasarkan suhu dari sistem 

ekstrasi yang digunakan, bertujuan secara khusus untuk menarik 

komponen tertentu saja di dalam sampel. Seperti pada destilasi uap air 

untuk menarik komponen yang terkandung di dalam sampel yang 

mengandung banyak jenis golongan minyak atsiri. Metode ini digunakan 

untuk memisahkan komponen-komponen kimia yang sesuai dengan 

kepolarannya. Ekstraksi dengan menggunakan panas dapat dibedakan 

berdasarkan penggunaan cairan penyari dengan menggunakan air dengan 

pelarut oraganik seperti etanol atau metanol. 



17 

 

 

 

2.5 Analisa Data 

Kata analysis berasal dari bahasa Greek (Yunani) yang terdiri dari 

kata “ana” dan “lysis”, ana berarti atas (above) dan lysis berarti memecahkan 

atau menghancurkan. Hal ini berarti bahwa data yang telah diperoleh dipecah 

menjadi kecil-kecil terlebih dahulu lalu dihubungkan satu dengan yang lain 

untuk mendapatkan pemahaman yang baru. Maka dari itu diperlukan analisa 

data yang berfungsi sebagai pemberi arti di dalam data yang telah didapatkan. 

Dalam analisa data terdapat perbedaan metode yang dapat digunakan dalam 

penelitian yaitu secara kualitatif (kata-kata) dan kuantitaif (angka). Analisa 

secara kualitatif digunakan untuk analisa secara statistikan untuk menjelaskan 

suatu fenomena, menguji hipotesis kerja, dan mengangkat sebagai temuan 

berupa verifikasi terhadap teori lama dan teori baru. Sedangkan analisa secara 

kuantitatif merupakan metode dengan menggunakan data untuk mendukung 

pemahaman yang dilakukan dan menghasilkan teori baru (Siyoto, 2015). 

Menurut Nasyanka (2020), ada beberapa hal yang dikategorikan sebagai 

karakteristik dalam penelitian secara kualitatif maupun penelitian secara 

kuantitatif yaitu : 

1. Objektif. Peneliti diharuskan harus objektif dalam penelitian, yang berarti 

tidak memiliki kecenderungan untuk memihak salah satu atau bagian 

tertentu. Objektifitas dilakukan dengan mengikuti prosedur seperti 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data yang dapat mengontrol 

sehingga didapatkan sifat objektif. 

2. Akurat. Dalam melakukan suatu penelitian diharuskan peneliti memenuhi 

syarat kretaria valid dan realibel dalam pengukuran, desain penelitian, 

pengambilan sampel, dan signifikansi statistik dalam teknik 

penyampaianya. 

3. Penjelasan yang pada dan singkat. Dalam memperlihatkan hasil dari 

penelitian harus dipublikasikan dengan sederhana tetapi berisi. Artinya, 

pembahasan dari penelitian harus menggunakan bahasa yang ilmiah dan 

tidak menggunakan bahasa yang puitis, berkonotasi dan berlebih. 



18 

 

 

Sehingga hasil dari penelitian harus disampaikan dengan bahasa yang 

ilmiah dengan bentuk yang singkat dan tidak berbelit-belit. 

4. Logis. Sebuah penelitian harus bisa dipahami dan diterima secara akal 

oleh semua orang yang membacanya. Sehingga dalam penelitian di 

perlukan sebuah rangkaian langkah dari sebuah penalaran. 

5. Empiris. Merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki sebuah 

penelitian yang di dalamnya menggambarkan hal-hal yang dapat di 

indrawi oleh semua manusia. Artinya, penelitian itu dapat dirasakan, 

dilihat, dialami, dan didengarkan oleh orang lain yang disampaikan oleh 

peneliti dalam penelitiannya. 

6. Verifikasi. Pada karakteristik ini menggambarkan bahwa sebuah penelitian 

harus dapat dikonfirmasi dan dapat direvisi yang berarti penelitian itu 

tidak bersifat kekal. 

2.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk analisa data lebih 

lanjut, dengan menggunakan data yang berdistribusi normal dalam 

analisa statistik. Walaupun tidak menuntut data harus berdistribusi 

normal, tetapi dapat menggunakan data yang tidak berdistribusi tidak 

normal. Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas jika nilai 

signifikansi lebih besar 0,05 maka data tersebut normal dan jika kurang 

dari 0,05 maka tidak normal. Teknik yang digunakan dalam uji 

normalitas seperti Chi-Kuadrat, Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk 

(Arifin, 2017). 

2.5.2 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Uji Kolmogorov Smirnov merupakan uji yang sering digunakan 

karna memiliki kelebihan yaitu sederhana dan tidak menimbulkan 

perbedaan persepsi antara satu pengamat dengan pengamat yang lain. Uji 

Kolmogorov Smirnov menggunakan konsep dengan membandingkan 

distribusi data (normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Uji 

Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji 

normalitasnya dengan data normal baku. Kreteria yang digunakan dalam 
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uji Kolmogorov Smirnov sama seperti uji yang lain, jika nilai signifikansi 

lebih besar 0,05 maka tidak terjadi perbedaan signifikansi dan jika 

kurang dari 0,05 maka terdapat perbedaaan yang signifikansi pada data 

atau data dikatakan tidak normal (Sahab, 2019).  

2.5.3 Analisis One Way Anova 

Menurut (Hulu, 2019), metode dengan menggunakan anova 

merupakan metode yang digunakan untuk analisis statistika yang 

tergolong dalam analisi komparatif (perbandingan) lebih dari dua rata-

rata. Tujuan dari One Way Anova adalah untuk menguji kemampuan 

generalisasi dari signifikansi hasil penelitian, jika dalam penelitian 

terbukti terdapat perbedaan dari dari kedua sampel tersebut berarti data 

sampel dapat mewakilkan sebuah populasi. 

Tujuan dari analisis menggunakan One Way Anova adalah untuk 

menguji perbedaan mean lebih dari dua sampel berbeda dengan 

menggunakan syarat sebagai berikut : 

a. Data sample harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Ketiga sample memiliki varian yang sama. 

c. Ketiga sample tidak saling berhubungan kecuali untuk pengujian yang 

bersifat pengulangan (repented measured). 

d. Jika syarat telah terpenuhi maka dapat dilakukan pengujian ANOVA. 

e. Tetapi, jika syarat tidak terpenuhi maka diupayakan melakukan 

transformassi data agar distribusi data menjadi normal dan varians 

menjadi sama. 

f. Jika hasil transformasi data tidak normal  maka pilih pengujian 

alternatif seperti uji Kruskal Wallis. 

g. Jika pada uji ANOVA menghasilkan nilai p ˂ 0,05 maka dilanjutkan 

dengan melakukan analisis Post Hoc. 

2.5.4 Uji Post Hoc 

Uji Post hoc merupakan uji analisis data lanjutan yang digunakan 

setelah melakukan uji one way Anova. Uji Post Hoc memiliki beberapa 
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variasi yang dapat digunakan seperti LSD, Turkey, dan Bonferroni. 

Pelaksanaan uji Post Hoc dilakukan karena hasil dari uji one way Anova 

hanya dapat memberikan indikasi perbedaan mean dari keseluruhan 

perbandingan kelompok kelompok sample yang di uji, tetapi uji one way 

Anova tidak menunjukan perbedan pada setiap pasangan kelompok 

sample. Maka dari uji One way Anova yang dilakukan tidak bisa 

memberikan perbedaan yang signifikan, sehingga diperlukan uji Post 

Hoc untuk menyimpulkan ada tidaknya signifikan pada kelompok 

sample. Tetapi jika uji one way Anova didapatkan hasil bahwa nilai rata-

rata kelompok sample tidak berbeda bermakna atau tidak bersignifikan, 

maka tidak perlu dilanjukan ke uji Post Hoc (Bramantoro et al., 2020). 

2.5.5 Uji Mann-Whitney 

Menurut Ismail (2018), uji Maan-Whitney merupakan uji yang 

digunakan jika mendapatkan data yang tidak berdistribusi normal, dalam 

uji Maan-Whitney menggunakan data  yang berasal dari kelompok yang 

berbeda (bebas). Dari kedua kelompok tersebut dapat mengunakan data 

berupa interval, rasio, dan ordinal sehingga uji Mann-Whitney hanya 

dapat digunakan pada dua kelompok saja. 

Syarat dalam penggunaan uji Mann-Whirney yaitu : 

a. Data berasal dari dua kelompok yang berbeda (jika menggunakan tiga 

kelompok maka menggunakan uji Kruskall Wallis). 

b. Variabel independen satu dengan yang lain, yang berarti data berasal 

dari kelompok yang berbeda atau tidak sama. 

c. Data dapat berupa interval, ordinal, atau rasio. Apabila data interval 

atau rasio maka asumsi data tidak berdistribusi normal (normalitas 

data diketahui setelah melakukan uji normalitas). 

d. Varians kedua kelompok sama atau homogen. 

2.5.6 Uji - T (T - Test) 

Uji T merupakan uji yang digunakan dalam pengujian hipotesis 

untuk memutuskan apakah menolak atau menerima hipotesis yang ada. Uji 



21 

 

 

ini sering digunakan dalam permasalahan praktis statistika karena uji T 

merupakan golongan uji statistika parametrik. Uji T adalah uji yang 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari 

dua mean sample (Payadna et al., 2018). 
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BAB III 

KERANGKA KOSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Uji Efektivitas Ekstrak A. sativum dan U. acida 

Keterangan    : 

                              : Variabel Diteliti 

 

 

Daun U. acida dan Umbi A. sativum 

Pengujian Larvasida masing-masing ekstrak pada 20  jentik 

A. aegypti dengan beberapa konsentrasi 

Ekstrak A. sativum 

 

Jumlah nyamuk A. aegypti yang mati 

 

Ekstrak U. acida 

 

Analisa data menggunakan SPSS  

 Masing-masing diekstrak dengan Etanol 96% 

Menentukan Lc50 ekstrak A. sativum dan U. acida 

Melakukan Uji Pendahuluan 
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Pengujian menggunakan daun U. acida dan A. sativum sebagai 

bahan yang akan digunakan dalam pembuatan larvasida. Kemudian 

masing-masing diekstrasi dengan menggunakan etanol untuk 

mendapatkan senyawa yang terkandung di dalamnya. Ekstraksi yang 

didapatkan dari kedua bahan yang akan digunakan dalam pembuatan 

larvasida. Selanjutnya diujikan pada larva nyamuk A. aegypti sebanyak 

20 ekor dalam wadah. Selama 24 jam akan didiamkan dan diamati berapa 

banyak larva nyamuk A. aegypti yang mati. Dari jumlah larva nyamuk A. 

aegypti yang mati akan dianalisa dengan menggunakan uji T-tes untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan dari dua mean sample. Selanjutnya 

dilakukan uji Probit untuk mengetahui Lc 50 dan LD 50 yang merupakan 

uji untuk mengetahui kematian 50% pada larva nyanuk A. aegypti pada 

suatu konsentrasi. 

 

3.2 Hipotesis  

H0a: Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak A. sativum dan ekstrak U. 

acida dengan konsentrasi bertingkat terhadap kematian larva A. aegypti. 

H1a: Terdapat pengaruh pemberian ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida 

dengan konsentrasi bertingkat terhadap kematian larva A. aegypti. 

H0b: Tidak terdapat perbedaan efektivitas ekstrak A. sativum dengan ekstrak 

U. acida sebagai larvasida alami A. aegypti. 

H1b: Terdapat perbedaan efektivitas ekstrak A. sativum dengan ekstrak U. 

acida sebagai larvasida alami A. aegypti. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4. 1 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.1.1 Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan September – Desember 2020. 

4.1.2 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Klinik Program 

Studi diploma III Analis Kesehatan STIKes Borneo Cendekia Medika (Jl. 

Sutan Syahrir No.11 Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat- Kalimantan 

Tengah). 

4.2 Instrumen Penelitian (Tentatif : Penelitian eksperiment) 

4.5.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu  autoclave, neraca 

analitik, sendok takar, erlenmeyer, batang bengaduk, gelas ukur / pipet 

ukur, mortar dan alue, blender, ovitrap, pisau, hot plate dan magnetic 

stier dan rotary evaporator. 

4.5.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu A. sativum dan 

daun U. acida, etanol dan aquades steril. 

4.3  Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk menganalisa efektivitas dari ekstrak 

A. sativum dengan daun U. acida sebagai larvasida terhadap nyamuk A. 

aegypti. Adapun perlakuan berupa pemberian ekstrak A. sativum dan daun 

U. acida masing-masing dengan konsentrasi 0%, 0,6%, 0,9%, 1%, 1,3%, 

dan 1,5%.  

Pada penelitian ini, menggunakan larva nyamuk sebanyak 20 ekor 

untuk setiap konsentrasi yang digunakan masing masing perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali pengulangan berdasarkan rumus Federer (Pamungkas et al., 

2017) yaitu : 
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(n-1) (t-1) < 15, dimana : 

n = besar pengulangan 

t = jumlah kelompok  

(n-1) (t-1) > 15 

(n-1) (5) > 15 

(n-1) > 3 

n > 4 

 

4.4 Variabel Penelitian 

4.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi 

ekstrak A. sativum dan daun U. acida. 

4.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah persentase kematian 

larva nyamuk A. aegypti. 

 

4.5  Persiapan Penelitian 

1. Pemasangan Ovitrap 

Pembuatan ovitrap melaui 5 tahapan, yang pertama botol plastik 

bekas dipotong menjadi dua bagian yaitu bagian atas dan bagian bawah. 

Tahap kedua berikan daun kering yang sudah dipotong kecil-kecil, 

letakkan pada bawah bagian botol lalu isi dengan air sampai tiga per empat 

bagian wadah. Tahap ketiga bagian atas botol diletakan terbalik pada 

bagian bawah botol yang berisikan rendaman daun kering. Tahap keempat 

botol dibungkus dengan kain atau plastik berwarna gelap. Tahap kelima 

ovitrap diletakkan pada bagian ruangan yang gelap (Parawansa, 2019). 

2. Sterilisasi Alat Gelas 

Sterilisasi menggunakan autoclave dengan menggunakan tekanan 

tinggi berupa uap air panas bertekanan antara 1-2 atm (± 15 lbs) selama 

15-20 menit dengan suhu 121°C, proses ini bertujuan untuk membunuh 
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mikroorganisme yang ada pada alat gelas yang akan digunakan (Suprapti, 

2020). 

3. Pembuatan Simplisia A. sativum dan Daun U. acida 

Dalam pembuatan simplisia dengan cara pengeringan tidak 

dilakukan dalam waktu yang lama agar tidak tumbuh kapang pada 

simplisia dan jika dilakukan pada suhu yang terlalu tinggi maka akan 

berakibat pada senyawa kimia yang terkandung di dalam simplisia. Oleh 

karena itu, bahan simplisia yang akan digunakan terlebih dahulu dipotong 

dengan ketebalan yang sama agar mendapatkan irisan yang sama dan pada 

saat proses pengeringan senyawa aktif simplisia tidak mengalami 

perubahan (Widaryanto dan Nur, 2018). 

4. Pembuatan ekstrak etanol A. sativum dan U. acida 

A. sativum dan daun U. acida ditimbang menggunakan neraca 

analitik lalu dihaluskan dengan menggunakan blender sampai halus. 

Ekstrasi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi, digunakannya 

metode ini karena cara penyarian yang paling sederhana dan tidak 

memerlukan pemanasan sehingga menghindarkan rusaknya zat aktif dalam 

bahan yang digunakan. Pelarut yang digunakan dalam metode maserasi 

adalah etanol. Proses maserasi dimulai dengan melarutkan A. sativum dan 

daun bajakah menggunakan pelarut etanol dengan perbandingan 1:10 

(w/v). Dilarutkan sebanyak 10 bagian kemudian dituangkan dengan bagian 

75 bagian etanol 96% penyari. Ditutup dan dibiarkan selama 5 hari serta 

terlindungi dari cahaya sambil diaduk sesekali. Setelah 5 hari larutan 

disaring, ampas diperas dan dicuci dengan penyari secukupnya sampai 

diperoleh 100 bagian. Sari (maserat) dipindahkan ke tempat yang lebih 

sejuk dan terhindar dari cahaya matahari selama 2 hari. Ekstrak yang 

diperoleh selanjutnya diuapkan dengan evaporator pada suhu 50°C 

kemudian dikeringkan dan ditimbang (Siahaan, 2020). 

5. Uji Pendahuluan 

Dilakukan uji pendahuluan untuk menentukan dan mengetahui 

kosentrasi larutan ekstrak A. sativum dan U. acida yang akan digunakan 
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nantinya dalam pengujian larvasida. Uji pendahuluan menggunakan larva 

nyamuk A. aegypti sebanyak 20 ekor dengan melakukan pengulangan 

sebanyak satu kali. Selanjutnya diberikan larutan ekstrak A. sativum dan 

U. acida dengan konsentrasi yang berbeda, jika dalam konsentrasi tersebut 

telah ada yang mencapai kematian larva nyamuk A. aegypti sebesar 100% 

maka akan diambil konsentarsi dibawahnya. 

6. Pembuatan Larutan Stock 

Timbang 25 gr ekstrak A. sativum dan daun U. acida Selanjutnya 

buat konsentrasi dengan menggunakan rumus %B/V sebanyak 50 ml untuk 

mendapatkan 50% konsentrasi ekstrak A. sativum dan U. acida Pembuatan 

ekstrak larvasida menggunakan rumus pengenceran V1.M1=V2.M2 dari 

konsentrasi larutan induk yang sudah di buat untuk mendapatkan larutan 

stock dengan konsentrasi 0%, 0,6%, 0,9%, 1%, 1,3%, 1,5%. 

7. Konsentrasi ekstrak dari A. sativum dan U. acida 

Pembuatan konsentrasi ekstrak dari A. sativum dan U. acida yang 

akan digunakan sebagai larvasida masing masing sebesar 0%, 0,6%, 0,9%, 

1%, 1,3%, dan 1,5% yaitu dengan pengenceran dari larutan stock yang 

dibuat. Volume larutan yang akan diambil dihitung menggunakan rumus 

pengenceran sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Komposisi Ekstrak A. sativum  

Konsentrasi 

(%) 

Komposisi 

Larutan Stok A. sativum L 

(ml) 

Aquades (ml) 

(Per 50 ml) 

0% 0 ml 50 ml 

0,6% 0,6 ml 49,4 ml 

0,9% 0,9 ml 49,1 ml 

1% 1 ml 49 ml 

1,3% 1,3 ml 48,7 ml 

1,5% 1,5 ml 48,5 ml 
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Tabel 4.2 Komposisi Ekstrak U. acida 

Konsentrasi 

(%) 

Komposisi 

Larutan  Stok U. acida 

(ml) 

Aquades (ml) 

(Per 50 ml) 

0% 0 ml 50 ml 

0,6% 0,6 ml 49,4 ml 

0,9% 0,9 ml 49,1 ml 

1% 1 ml 49 ml 

1,3% 1,3 ml 48,7 ml 

1,5% 1,5 ml 48,5 ml 

 

4.6 Pemberian Ekstrak 

1. Nyamuk A. aegypti dimasukkan ke dalam wadah tertutup sebanyak 20 

ekor untuk dilakukan uji larvasida ekstrak A. sativum  dan U. acida 

Pemberian larvasida dengan konsentrasi yang berbeda dan dilakukan 

sebanyak 4 kali pengulangan selanjutnya diberikan kepada larva nyamuk. 

2. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah dan presentasi kematian 

nyamuk A. aegypti dalam waktu 24 jam pada pengamatan pada setiap jam 

ke 2, 4, 6, 12 dan 24. Pengujian dilakukan dengan konsentrasi yang 

berbeda. 

3. Pengkodean. 

Dalam pelaksanaan pengujian larutan konsentrasi diberikan kode. Larutan 

sampel konsentrasi 0% yaitu A0A, A0B, A0C, A0D, konsentrasi 0,6% 

yaitu A1A, A1B, A1C, A1D konsentrasi 0,9% yaitu A2A, A2B, A2C, 

A2D konsentrasi 1% yaitu A3A, A3B, A3C, A3D konsentrasi 1,3% yaitu 

A4A, A4b, A4C, A4D konsentrasi 1,5% yaitu A5A, A5B, A5C, A5D. 

Pemberian konsentrasi dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali dengan 

enam konsentrasi yang berbeda.  
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4. Catat hasil dalam bentuk presentase jumlah kematian larva pada setiap 

konsentrasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji T-tes. 

5. Selanjutnya dilakukann uji Probit dengan menggunakan SPSS versi 20 

untuk mengetahui Lc50 dan LD50 yang digunakan untuk mengetahui 

kematian 50% pada larva nyamuk A. aegypti yang diujikan pada suatu 

konsentrasi.  

 

4.7 Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

Perhitungan dilakukan dengan mengamati presentase nyamuk yang 

mati dalam 24 jam pada setiap konsentrasi yang berbeda pada setiap larutan 

ekstrak. Data yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabel. 

 

4.8 Analisa Data 

Analisis data diolah dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov 

Smirnov untuk mengetahu data yang didapatkan berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam analisis data menggunakan uji kolmogorov smirnov memiliki 

nilai signifikansi diatas 0,05 maka data berdistribusi normal, jika kurang dari 

0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Jika didapatkan data yang di 

bawah 0,05 maka dapat dilakukan uji Kruskal wallis untuk analisa data yang 

tidak normal. Untuk menjawab hipotesis pertama dilakukan analisis data 

menggunakan Kruskal wallis, tetapi jika data berdistribusi normal maka uji 

yang dilakukan adalah One Way Anova. Selanjutnya untuk menjawab 

hipotesis kedua maka dilakukan dengan uji Mann Whitney jika data tidak 

noemal, akan tetapi jika data berdistribus normal maka uji yang dilakukan 

adalah uji T-tes.  

Uji T-tes menggunakan program SPSS versi 20  untuk mengetahui 

efektivitas larvasida dengan konsentrasi ekstrak Allium sativum dan 

Spatholobus littoralis Hassk. Setelah melakukan uji analisa data dengan 

menggunakan uji T, selanjutnya melakukan uji Probit untuk mengetahui 

LC50 dan LD50 untuk mengetahui konsentrasi yang digunakan dapat 

menyebabkan kematian 50% pada larva nyamuk A. aegypti. 
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4.9   Kerangka Kerja (Frame Work) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Penelitian (research frame work) 

Penyusunan Proposal 

Uji Larvasida ekstrak A. sativum dan U. acida terhadap jentik A. 

aegypti 

Penyusunan Laporan Akhir 

Analisis data menggunakan SPSS 

Perhitungan jumlah jentik nyamuk yang mati 

Menetapkan Jumlah Pengulangan Sebanyak 4 Kali 

               Sample 

Variasi Konsentrasi Ekstrak A. Sativum  dan  

Variasi konsentrasi ekstrak dan U. acida masing-masing 0%, 0,6%, 0,9%, 

1%, 1,3%, dan 1,5%. 

 

Ekstrak Etanol A. sativum dan U. acida 

Ekstrasi A. sativum  dan U. acida Metode Maserasi 

Menggunakan Pelarut Etanol 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi 

Penelitian dilaksanakan di laborotorium Klinik Analis Kesehatan 

STIKes Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun. Pengambilan sample daun 

U. acida di desa Karanganyar, Kecamatan Arut Selatan dan untuk 

mendapatkan jentik nyamuk A. aegypti didapatkan di desa Pasir Panjang, 

Kecamatan Arut Selatan. Sebelum diteliti spesies terlebih dahulu dikirim ke 

LIPI Purwodadi untuk mengkonfirmasi bajakah yang digunakan. 

 

5.2 Hasil Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian pengujian larvasida A. sativum dengan 

larvasida bajakah dilaksanakan dalam waktu 24 jam dengan menggunakan 

jentik nyamuk A. aegypti  sebanyak 20 ekor pada masing masing konsentrasi 

perlakuan dan diamati jumlah jentik nyamuk yang mati. Jumlah kematian 

jentik nyamuk A. aegyti perlakuan dengan konsentrasi berbeda diperoleh data 

sebagai berikut: 

   Tabel 5.1 Hasil Larvasida A. sativum 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian ekstrak A. 

sativum sebagai larvasida, diperoleh jumlah kematian larva selama 24 jam 

untuk masing-masing konsentrasi yaitu 0% tidak ada kematian larva, 

konsentrasi 0,6% menyebabkan kematian larva sebanyak 75%, konsentrasi 

0,9% menyebabkan kematian larva sebanyak 85%, konsentrasi 1% 
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menyebabkan kematian larva sebanyak 95%, sedangkan konsentrasi 1,3% dan 

1,5% menyebabkan kematian larva dengan persentase yang sama yaitu 

sebanyak 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak A. sativum yang diberikan maka kematian larva A. aegypti semakin 

meningkat.  

     Tabel 5.2 Hasil Larvasida U. acida 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.2 menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian ekstrak 

bajakah sebagai larvasida, diperoleh jumlah kematian larva selama 24 jam 

untuk masing-masing konsentrasi yaitu 0% tidak ada kematian larva, 

konsentrasi 0,6% menyebabkan kematian larva sebanyak 60%, konsentrasi 

0,9% menyebabkan kematian larva sebanyak 65%, konsentrasi 1% 

menyebabkan kematian larva sebanyak 75%, sedangkan konsentrasi 1,3% dan 

1,5% menyebabkan kematian larva dengan persentase yang sama yaitu 

sebanyak 80%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak daun U. acida yang diberikan maka kematian larva A. aegypti semakin 

meningkat.  
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Gambar 5.1 Grafik Kematian Jentik A. aegypti Pada Setiap Konsentrasi Larutan 

 

Gambar 5.1 menunjukkan perbandingan persentase kematian larva 

nyamuk A. aegypti pada masing-masing konsentrasi ekstrak A. sativum dan 

daun bajakah. Pada konsentrasi 0,6%, ekstrak A. sativum mampu menyebabkan 

kematian larva sebanyak 75%, sedangkan ekstrak daun bajakah sebanyak 60%. 

Pada konsentrasi 0,9% ekstrak A. sativum mampu menyebabkan kematian 

larva sebanyak 85%, sedangkan ekstrak daun U. acida sebanyak 65%. Pada 

konsentrasi 1% ekstrak A. sativum mampu menyebabkan kematian larva 

sebanyak 95%, sedangkan esktrak daun bajakah sebanyak 75%. Pada 

konsentrasi 1,3% dan 1,5% ekstrak A. sativum mampu menyebabkan kematian 

larva sebanyak 100%, sedangkan ekstrak daun bajakah menyebabkan kematian 

larva sebanyak 80%. Ekstrak A. sativum mampu menyebabkan kematian jentik 

yang lebih banyak dibandingkan ekstrak daun U. acida pada konsentrasi yang 

sama. 
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1. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Analisa data dengan menggunakan uji normalitas Kolmogotov 

Smirnov digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian ini data dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig >0.05). 

Setelah diperoleh data dari penelitian maka selanjutnya akan diujikan 

dengan mengunakan SPSS 20 untuk menganalisa data dengan uji 

Kolmogorov Smirnov. Maka diperoleh hasil data yaitu A. sativum dan 

U. acida memiliki nilai signifikansi sebesar 0.200 yang berarti data 

berdistribusi normal karena nilai signifikasi lebih dari 0.05. 

2. Uji One Way ANOVA 

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari hasil 

mortalitas kedua larvasida maka selanjutnya data yang diperoleh 

diolah dengan menggunakan uji analisa One Way ANOVA. Data 

dikatakan memiliki rata-rata sama jika nilai signifikansi lebih dari 

0.05 (sig >0.05) dan data dikatakan memiliki rata-rata yang berbeda 

jika memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.05 (sig <0.05). Dari hasil 

pengujian One Way ANOVA diperoleh nilai signifikansi dari A. 

sativum sebesar 0.049 dan U. acida sebesar 0.245. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak A. sativum memiliki nilai p<0.05 dan 

daun U. acida memiliki nilai p>0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada ekstrak A. sativum terdapat perbedaan kematian pada 

konsentrasi yang berbeda sedangkan pada ekstrak daun U. acida pada 

konsentrasi yang berbeda tidak terdapat perbedaan kematian jentik 

nyamuk A. aegypti.  

3. Uji T-tes 

Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan dari dua mean 

sample maka diperlukan uji T-tes. Dikatakan memiliki perbedaan 

yang signifikan jika nilai signifikan kurang dari 0.05 (sig <0,05) dan 

jika nilai signifikan lebih dari 0,05 (sig >0,05) maka data tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada larvasida A. sativum dan U. 
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acida. Dari pengujian analisa T-tes diperoleh hasil yaitu nilai p>0.05 

pada A. sativum sebesar 0.080 dan pada U. acida sebesar 0.080, maka 

dapat simpulkan data tidak memiliki perbedaan yang signifikan antara 

larvasida A. sativum dan larvasida U. acida. 

 

5.3 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan efektivitas 

ekstrak A. sativum dengan bajakah sebagai larvasida vektor A. aegypti. 

Dalam penelitian ini menggunakan berbagai macam konsentrasi, hal ini 

bertujuan  untuk mengetahui konsentrasi mana yang lebih efektif dalam 

membunuh jentik nyamuk A. aegypti. Konsentrasi yang digunakan sebanyak 

enam konsentrasi mulai dari konsentrasi 0%, 0,6%, 0,9%, 1%, 1,3%, 1,5%. 

Pemilihan konsentrasi tersebut didasarkan pada hasil uji pendahuluan yang 

telah dilaksanakan. Dari konsentrasi tersebut nantinya akan dibuat sebanyak 

50 ml aquades dan dalam pengujian menggunakan jentik nyamuk sebanyak 

20 ekor dan akan diulang sebanyak empat kali. Menggunakan jentik nyamuk 

sebanyak 20 ekor bertujuan untuk memenuhi standar WHO dalam 

penggunaan hewan uji dalam penelitian larvasida nyamuk dan pengulangan 

sebanyak 4 kali digunakan untuk memenuhi prosedur dalam uji analisa 

statistik. 

Setelah semua bahan dan alat terpenuhi maka selanjutnya pembuatan 

simplisia A. sativum dan daun U. acida. A. sativum dan bajakah dipotong 

kecil dan dikeringanginkan selama dua hari hingga berwarna kecoklatan, 

selanjutnya dilakukan proses oven selama 30 menit untuk mengurangi kadar 

air yang masih tersisa pada A. sativum dan U. acida. Pengovenan dilakukkan 

hingga A. sativum dan U. acida berwarna kecoklatan. Kemudian A. sativum 

dan U. acida hingga dihaluskan dan disaring untuk mendapatkan serbuk 

halusnya. U. acida dan A. sativum selanjutnya direndam menggunakan etanol 

96% selama 5 hari dalam botol gelap yang bertujuan untuk mengikat zat aktif 

pada tanaman dan dilakukan selama 5 hari agar terhomogenkan dengan baik. 

Dalam perendaman menggunakan perbandingan 1:10. Penggunaan 



36 

 

 

perbandingan sebesar 1:10 berdasarkan pada Siahaan (2020). Etanol 96% 

yang diperlukan jika menggunakan serbuk halus sebanyak 300 gr yaitu 

sebanyak 3 liter.  

Pada perendaman yang akan dilakukan menggunakan senyawa 

pencari berupa etanol 96 % yang dapat mengikat senyawa polar dan zat aktif 

dengan baik pada tanaman. Perendaman dilakukan selama 5 hari agar 

simplisia dengan larutan penyari dapat homogen dengan baik dan dilakukan 

penyaringan hasil rendaman menggunakan kertas saring hingga hasil 

rendaman habis. Hasil saringan kemudian di Rotari evaporator untuk 

mendapatkan ekstrak dari A. sativum dan U. acida. Dalam menggunakan 

Rotari evaporator suhu yang digunakan sebesar 40℃ dengan Rpm 50 untuk 

mendapatkan hasil ekstrak yang maksimal (Susanty, 2016). Setelah 

mendapatkan hasil ekstrak A. sativum dan U. acida selanjutnya membuat 

larvasida dari ektrak tersebut dengan melarutkannya menjadi larutan stok 

dengan konsentrasi yang diingingkan. Pengujian larvasida menggunakan 

jentik nyamuk sebanyak 960 ekor, setiap konsentrasi diujikan pada 20 ekor 

jentik nyamuk A. aegypti dan diamati selama 24 jam untuk mengetahui 

jumlah mortalitas jentik pada setiap konsentrasi. 

Menurut Nurhaifah dan Tri (2015) dalam pengamatan kematian jentik 

nyamuk A. aegypti dilakukan setelah diberikan larvasida, setelah itu 

dilakukan pengamatan setiap 2 jam, 4 jam, 6 jam, 12 jam dan 24 jam. Waktu 

pengamatan digunakan untuk mengetahui kematian setiap jam yang telah 

ditentukan untuk mengetahui peningkatan kematian pada jentik nyamuk A. 

aegypti terhadap larvasida. Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan bahwa pada 

perlakuan pemberian ekstrak A. sativum dengan konsentrasi yang berbeda 

yaitu 0%, 0,6%, 1%, 1,3% dan 1,5% diperoleh jumlah kematian larva selama 

24 jam masing-masing secara berurutan yaitu 0%, 75%, 85%, 95%, 100% 

dan 100%. Pada awal pengamatan 2 jam setelah pemberian ekstrak A. sativum 

pada konsentrasi 0,6% dan 0,9% diperoleh hasil mortalitas jentik nyamuk 

sebanyak 2 ekor, konsentrasi 1%, 1,3%, dan 1,5% didapatkan mortalitas 

jentik nyamuk sebanyak 3 ekor. Pada pengamatan 4 jam setelah pemberian 
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ekstrak, pada konsentrasi 0,6% didapatkan hasil mortalitas jentik nyamuk 

sebayak 3 ekor, konsentrasi 0,9% memiliki mortalitas jentik nyamuk 

sebanyak 4 ekor, konsentrasi 1% memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 

5 ekor, konsentrasi 1,3% dan 1,5% memiliki mortalitas jentik nyamuk 

sebanyak 7 ekor.  

Pada pengamatan 6 jam setelah pemberian ekstrak, pada konsentrasi 

0,6 didapatkan hasil mortalitas jentik nyamuk sebanyak 6 ekor, konsentrasi 

0,9% memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 7 ekor, konsentrasi 1% 

memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 8 ekor, konsentrasi 1,3% dan 

1,5% memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 10 ekor. Pada pengamatan 

12 jam pada konsentrasi 0,6% didapatkan hasil mortalitas nyamuk sebanyak 8 

ekor, konsentrasi 0,9% memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 9 ekor, 

konsentrasi 1% memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 10 ekor, 

konsentrasi 1,3 % dan 1,5% memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 14 

ekor.  

Hasil tersebut menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak A. 

sativum yang diberikan maka memberikan efek mortalitas larva A. aegypti 

yang semakin tinggi, namun untuk konsentrasi 1,3% dan 1,5% memberikan 

efek yang sama yaitu 100% larva mengalami kematian. Terjadinya 

peningkatan mortalitas larva nyamuk A. agypti karena terpapar dengan 

senyawa yang terkandung pada ekstrak A. sativum seperti senyawa alliin, 

alliinase, allisin, S-allilsistein, dialil sulfida, alllil metil trisulfida yang 

merupakan senyawa organosulful. Sehingga pada setiap peningkatan jam 

maka jentik nyamuk sedikit demi sedikit akan mati karena terlalu lama 

terpapar senyawa dari ekstrak A. sativum.  Berdasarkan hasil uji One Way 

Anova, untuk perlakuan pemberian ekstrak A. sativum memberikan hasil 

yang signifikan karena nilai p sebesar 0.049 (<0.05). Hasil ini menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada ekstrak A. sativum terhadap 

kematian jentik nyamuk A. agypti pada konsentrasi yang berbeda (Putri, 

2017). 
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Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan bahwa pada perlakuan 

pemberian ekstrak U. acida dengan konsentrasi yang berbeda yaitu 0%, 

0,6%, 1%, 1,3% dan 1,5% diperoleh jumlah kematian jentik selama 24 jam 

masing-masing secara berurutan yaitu 0%, 60%, 65%, 75%, 80% dan 80%. 

Pada awal pengamatan 2 jam setelah pemberian ekstrak bajakah pada 

konsentrasi 0,6%, 0,9% dan 1 % diperoleh hasil mortalitas nyamuk sebanyak 

1 ekor, konsentrasi 1,3%, dan 1,5% didapatkan mortalitas jentik nyamuk 

sebanyak 2 ekor. Pada pengamatan 4 jam setelah pemberian ekstrak, pada 

konsentrasi 0,6%, 0,9% dan 1% didapatkan hasil mortalitas jentik nyamuk 

sebanyak 2 ekor, konsentrasi 1,3% dan 1,5% memiliki mortalitas jentik 

nyamuk sebanyak 3 ekor.  

Pada pengamatan 6 jam setelah pemberian ekstrak, pada konsentrasi 

0,6%, 0,9% dan 1% didapatkan hasil mortalitas jentik nyamuk sebanyak 4 

ekor, konsentrasi 1,3% memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 5 ekor 

dan konsentrasi 1,5% memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 6 ekor. 

Pada pengamatan 12 jam pada konsentrasi 0,6%, 0,9% dan 1% didapatkan 

hasil mortalitas jentik nyamuk sebanyak 6 ekor, konsentrasi 1,3 % dan 1,5% 

memiliki mortalitas jentik nyamuk sebanyak 8 ekor.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan maka semakin tinggi efektivitas daya bunuh pada jentik nyamuk A. 

aegypti. Terjadinya peningkatan mortalitas jentik nyamuk A. agypti karena 

terpapar dengan senyawa yang terkandung pada ekstrak U. acida seperti 

senyawa saponin, alkoloid, alliin, flovonoid yang merupakan senyawa 

organosulful. Sehingga pada setiap peningkatan jam maka jentik nyamuk 

sedikit demi sedikit akan mati karena terlalu lama terpapar senyawa dari 

ekstrak bajakah. Akan tetapi, terdapat perbedaan peningkatan mortalitas 

antara ekstrak bajakah dengan ekstrak A. sativum. Ekstrak A. sativum 

memiliki peningkatan mortalitas yang lebih tinggi dari pada ekstrak bajakah. 

Untuk mengetahui perbedaan kematian pada jentik nyamuk A. aegypti pada 

masing masing konsentrasi larvasida maka dapat menggunkan uji One Way 

Anova. Berdasarkan hasil uji One Way Anova, untuk perlakuan pemberian 
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ekstrak daun U. acida tidak memberikan hasil yang signifikan karena nilai p 

sebesar 0.245 (>0.05). Hasil ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna pada ekstrak daun bajakah terhadap kematian jentik nyamuk 

A. agypti pada konsentrasi yang berbeda (Putri, 2017). 

Berdasarkan Gambar 5.1 dapat diketahui bahwa larvasida A. sativum 

memiliki mortalitas yang lebih baik terhadap jentik nyamuk dibandingkan 

larvasida bajakah. Pada konsentrasi tertinggi yaitu 1,5% untuk larvasida 

bajakah hanya memiliki mortalitas sebesar 80%, sedangkan larvasida A. 

sativum memiliki mortalitas sebesar 100%. Dan pada konsentrasi terendah 

yaitu 0,6% pada larvasida U. acida memiliki mortalitas sebesar 60% dan A. 

sativum memiliki mortalitas sebesar 75%. Sedangkan pada konsentrasi  0,9%, 

1%, 1,3% pada masing-masing larvasida memiliki mortalitas yang berbeda, 

pada konsentrasi 0,9% untuk larvasida U. acida memiliki mortalitas 65%, 

konsentrasi 1% sebesar 75% dan konsentrasi 1,3% memiliki mortalitas 

sebesar 80%. Sedangkan pada A. sativum untuk konsentrasi 0,9 % memiliki 

mortalitas sebesar 85%, konsentrasi 1% sebesar 95% dan konsentrasi 1,3%  

memiliki mortalitas sebesar 100%.  

Uji T-tes berfungsi untuk membandingkan kedua larvasida untuk 

mengetahui perbedaan duam mean sample. Setelah dilakukan analisa data 

dengan menggunakan uji T-tes didapatkan hasil yaitu nilai p pada A. sativum 

sebesar 0.080 dan pada U. acida sebesar 0.080, maka dapat disimpulkan data 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan antara larvasida A. sativum dan 

larvasida bajakah. Walaupun A. sativum lebih memiliki mortalitas yang lebih 

tinggi dari pada U. acida akan etapi efektivitas yang dimiliki oleh kedua 

larvasida sama, maka dapat disimpulkan bahwa larvasida A. sativum dan 

larvasida U. acida memiliki efektivitas yang sama dalam membunuh jentik 

nyamuk A. aegypti (Payadna, 2018).  

Pada ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida diketahui memiliki 

kandungan senyawa yang bersifat organofosfat dimana senyawa ini dapat 

digunakan sebagai larvasida. Ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida 

memiliki senyawa seperti alliin dan flovoid. Sehingga didapatkan hasil dari 
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kedua ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida sama-sama memiliki angka 

mortalitas yang tinggi pada jentik nyamuk A. aegypti (Putri, 2017). 

Perbedaan jumlah kematian kedua larvasida, berkaitan dengan 

ketahanan setiap individual jentik terhadap konsentrasi yang diberikan. 

Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka mortalitas akan meningkat, 

akan tetapi larvasida A. sativum memiliki angka mortalitas yang tinggi 

walaupun pengujian dilakukan dengan menggunakan konsentrasi yang sama. 

Adanya perbedaan mortalitas pada kedua larvasida bisa dipengaruhi oleh 

masing masing senyawa yang ada didalamnya. Seperti pada A. sativum 

terdapat senyawa alliin, alliinase, allisin, S-allilsistein, dialil sulfida, alllil 

metil trisulfida dan pada U. acida terdapat senyawa saponin, alkoloid, alliin, 

flovoid (Saputera (2018), Moulia et al., (2018) )  

Dari kedua larvasida memiliki senyawa yang berfungsi sebagai 

larvasida, tetapi larvasida A. sativum lebih memiliki senyawa yang lebih 

kompleks dan banyak yang memberikan dampak yang besar. Seperti 

senyawa allicin yang merupakan senyawa yang toksik terhadap sel bakteri 

dansel parasit. Allicin berfungsi merusak membran sel jentik yang bernama 

sulfhidril (SH) yang terdapat pada protein sehingga sel tersebut mengalami 

lisis sehingga menyebabkan kematian pada jentik nyamuk A. aegypti, tetapi 

pada U. acida terdapat senyawa flovonoid yang berfungsi sebagai larvasida. 

Senyawa flovonoid pada U. acida dapat berkerja sebagai inhibitor 

pernafasan yang dapat mengganggu metabolisme energi pada mitokondria 

yang menyebabkan terhambatnya sistem pengangkutan elektron. Adanya 

gangguan tersebut yeng dapat menyebabkan kematian pada jentik nyamuk A. 

aegypti, akan tetapi senyawa yang dimiliki oleh A. sativum lebih kuat dari 

pada senyawa yang dimiliki oleh U. acida sehingga kematian jentik nyamuk 

A. aegypti pada larvasida A. sativum lebih tinggi dibandingkan larvasida U. 

acida (Putri, 2017). 

Pada uji analisa One Way Anova didapatkan nilai signifikansi dari 

larvasida A. sativum sebesar 0.049 dan pada U. acida 0.245 yang 

menunjukkan bahwa hasil dari ekstrak A. sativum memiliki nilai p<0.05  dan 
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U. acida memiliki nilai p<0.05  Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak A. 

sativum memiliki perbedaan yang bermakna terhadap kematian jentik 

nyamuk A. agypti pada konsentrasi yang berbeda sedangkan pada ekstrak 

daun U. acida tidak terdapat perbedaan yang bermakna terhadap kematian 

jentik nyamuk A. agypti pada konsentrasi yang berbeda. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada setiap konsentrasi ekstrak A. sativum dan ekstrak 

daun bajakah memiliki pengaruh terhadap kematian jentik nyamuk A. 

aegypti.  

Hasil dari analisa T-tes didapatkan hasil sebesar 0.080 yang dapat 

simpulkan bahwa data tidak memiliki perbedaan yang signifikan antara 

larvasida A. sativum dan larvasida U. acida. Sehingga dapat diketahui bahwa 

ekstrak A. sativum dan ekstrak U. acida  sama-sama efektif dalam membunuh 

jentik nyamuk A. aegypti. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak A. sativum dan U. acida maka akan 

semakin efektif membunuh jentik nyamuk A. aegypti, dari hasil statistik 

pada ekstrak A. sativum hasilnya signifikan karena nilai p pada perlakuan 

sebesar 0.049 (>0.05), sedangkan pada U. acida nilai p sebesar 0.245 

(>0.05). 

2. Persentase kematian jentik nyamuk A. aegypti ekstrak A. sativum pada 

konsentrasi 1,3% dan 1,5% mencapai 100% sedangkan pada U. acida pada 

konsentrasi 1,3% dan 1,5% hanya 80%. Berdasarkan uji T-tes menunjukan 

hasil yang tidak berbeda sigifikan karena nilai p sebesar 0.80 (>0.05), yang 

berarti ekstrak A. satuivum dan ekstrak daun U. acida sama sama efektif 

dalam membunuh jentik nyamuk A. aegypti.  

6.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat agar dapat menggunakan larvasida alami 

dari A. sativum dan U. acida untuk membunuh jentik nyamuk A. aegypti 

untuk mengindari penularan penyakit demam berdarah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melalui penelitian ini digarapkan agar penelitian dapat dikembangkan 

untuk bisa digunakan sebagai larvasida alami. 

3. Bagi Institusi 

Diharapakan untuk instansi agar mengadakan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui efek samping yang ditimbulkan oleh ektrak A. sativum 

(A. sativum) dan ekstrak bajakah (U. acida) dalam pemamfaatanya 

sebagai larvasida alami. 
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Lampiran 1. Tahap Pembuatan Simplisia A. sativum Dan U. acida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1a. Pengeringan Daun U. acida 1b. Pengeringan Umbi A. sativum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1c. Pengovenan Umbi A. sativum 1d. Pengovenan Daun U. acida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1e. Blender Hingga Halus Daun U. 

acida dan Umbi A. sativum 

1f. Saring Serbuk Daun U. acida 

dan Umbi A. sativum 

 

 



49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1g. Didapatkanya Serbuk Halus 

Daun U. acida dan Umbi A. 

sativum 
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Lampiran 2. Tahap Ektraksi Meserasi Dengan Menggunakan Etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2a. Timbang Masing Masing 

Simplisia Sebanyak 300 Gram 

2b. Sipakan Etanol 96% Sebanyak 

3 Liter Dan Botol Gelap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2c. Masukkan Simplisia Kedalam 

Botol Gelap dan Beri Etanol 

96% 

2d. Rendaman Simplisia Di 

Diamkan Selama 5 Hari 

Dengan Dikocok Sesekali 
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Lampiran 3. Tahap Penyaringan Rendaman Bawang Putih (A. sativum) dan 

bajakah (U. acida) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3a. Persiapkan Beaker Glass Dan 

Kertas Saring 

3b. Tungangkan Rendaman Ke 

Beaker Glass 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3c. Diperoleh Ekstrak Umbi A. 

sativum 

3d. Diperoleh Ekstrak Daun U. 

acida 
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Lampiran 4. Tahap Rotari Evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4a. Evaporator Ekstrak Daun U. 

acida dan Umbi A. sativum 

Hingga Didapatkan Cairan 

Kental Ekstrak 

4b. Didapatkan Ekstrak Kental 

Daun U. acida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4c. Didapatkan Ekstrak Umbi  A. 

sativum 
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Lampiran 5. Persiapan Jentik Nyamuk A. aegypti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5a. Membuat Ovitrap Untuk Jentik 

Nyamuk A. aegypti. 

5b. Mengumpulkan Jentik Nyamuk 

A. aegypti. Dari Ovitrap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5c. Masukkan Jentik Nyamuk 

Kedalam Kotak Penangkaran 
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Lampiran 6. Pemberian Larvasida Kepada Nyamuk A. aegypti. 

 

 

 

 

 

 

 

6a. Persiapan Pembuatan Ekstrak Daun 

U. acida dan Umbi A. sativum 

6b. Memberikan Kode Pada Wadah 

Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

6c. Persiapan Pembuatan Ekstrak Daun 

U. acida dan Umbi A. sativum 

6d.  Kelompok Pengujian Larvasida 

Daun U. acida 
 

 

 

 

 

 

 

 

6e.  Kelompok Pengujian Larvasida 

Umbi A. sativum 

6f. Hasil Uji Larvasida A. sativum 

 

 

 

 

 

6g. Hasil Uji Larvasida U. acida 
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Lampiran 7. Uji Normalitas Dilakukan Dengan Menggunakan SPSS Versi 20  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7a. Masukkan Data Kedalam Variabel View 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7b. Masukkan Data Penelitian Kedalam Data View 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7c. Klick Analize Descriftiv Statistics Lalu Explore 
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7d. Pilih Data Yang Akan Dimasukkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

7e. Masukkan Data Kedalam Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

 

7f. Atur Format Untuk Uji Normalitas 
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7g. Klik Ok Untuk Memulai Proses dan Akan Muncul Hasil Analisa Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7i. Hasil Output Uji Normalitas 
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Lampiran 8. Uji Homogenitas Dan One Way ANOVA Dilakukan Dengan 

Menggunakan SPSS Versi 20  

 

 

 

 

 

 

 

 

8a. Pilih Compare Means Lalu Pilih One Way ANOVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

8b. Pilih Data Yang Akan Dimasukkan Ke Kolom Uji 

 

 

 

 

 

 

 

8c. Masukkan Data Ke Kolom Uji 
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8d. Pilih Uji Post Hoc, Klik Uji Turkey Lalu Continue. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8e. Klik Deskrptive Dan Homogenetu Of Variance Test 

 

 

 

 

 

 

 

8f. Klik Oke Untuk Memulai Analisa Data 
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8g. Maka Didapatkan Hasil Analisa One Way ANOVA, Homogenitas dan Post 

Hoc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8h. Hasil Output Tes Homogenitas dan Hasil Output Uji One Way ANOVA 
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8h. Hasil Output Tes Post Hoc 
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Lampiran 9. Uji T-tes Dilakukan Dengan Menggunakan SPSS Versi 20  

 

 

 

 

 

 

 

 

9a. Masukkan Data Pada Variabel View 

 

 

 

 

 

 

 

 

9b. Masukkan Data Penelitian Pada Data View 

 

 

 

 

 

 

 

9c. Pilih Pengaturan Compare Means Lalu Pilih Indenpendent Sample T Test 
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9d. Pilih Data Yang Akan Dimasukkan Ke Kolom Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9e. Masukkan Data Ke Kolom Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

9f. Masukkan Kode 1 Dan 2 Pada Grub 1 Dan Grub 2, Lalu Continue Dan Oke 
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9g. Maka Akan Didapatkan Hasil Analisa T-tes 

 

 

 

 

 

 

9h. Hasil Output Analisa Uji T-tes 
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 Lampiran 10. Surat Keterangan Identifikasi Uncari acida Roxb. 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa  
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